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ABSTRACT 

This research aims to analyze the role of technology-based learning platforms in improving the 
quality of education, particularly in terms of accessibility, student engagement, and 
personalization of learning. Using a qualitative method with a desk study, this research reviews 
literature from various relevant academic sources. The results show that technology platforms 
significantly improve the quality of education through expanding access, increasing student 
participation, and customizing teaching materials according to individual needs. However, 
challenges such as the digital divide and data privacy remain. The novelty of this research lies in 
the holistic approach that identifies both the benefits and challenges of technology in education. 
This research contributes globally by offering insights for more inclusive  and sustainable 
education strategies, in line with the Sustainable Development Goals (SDGs). 

Keywords: Education technology, Learning platform, Education quality, Digital divide 
 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran platform pembelajaran berbasis teknologi 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam hal aksesibilitas, keterlibatan siswa, 
dan personalisasi pembelajaran. Menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka, 
penelitian ini mengkaji literatur dari berbagai sumber akademik yang relevan. Hasilnya 
menunjukkan bahwa platform teknologi secara signifikan memperbaiki kualitas pendidikan 
melalui perluasan akses, peningkatan partisipasi siswa, dan penyesuaian materi ajar sesuai 
kebutuhan individu. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital dan privasi data masih 
menjadi hambatan. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang 
mengidentifikasi baik manfaat maupun tantangan teknologi dalam pendidikan. Penelitian ini 
berkontribusi secara global dengan menawarkan wawasan untuk strategi pendidikan yang lebih 
inklusif dan berkelanjutan, sejalan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs).  

Kata kunci: Teknologi pendidikan, Platform pembelajaran, Kualitas pendidikan, Kesenjangan 
digital 
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PENDAHULUAN 

Inovasi teknologi dalam pendidikan telah membawa perubahan signifikan dalam 

cara pembelajaran dilakukan. Platform pembelajaran berbasis teknologi, seperti Learning 

Management System (LMS), aplikasi pendidikan, dan ruang kelas virtual, telah menjadi 

alat penting dalam mendukung proses belajar mengajar yang lebih dinamis dan interaktif. 

Menurut teori pembelajaran konstruktivis, siswa lebih mampu menginternalisasi 

pengetahuan ketika mereka aktif dalam proses pembelajaran, dan teknologi dapat 

menyediakan berbagai alat untuk mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(Piaget, 1969). Dalam konteks ini, teknologi tidak hanya memfasilitasi akses informasi, 

tetapi juga memungkinkan personalisasi pembelajaran dan kolaborasi yang lebih efektif, 

yang menjadi landasan penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di 

berbagai tingkat. 

Meskipun platform pembelajaran berbasis teknologi menawarkan banyak potensi, 

penerapan teknologi ini dalam pendidikan tidak tanpa tantangan. Salah satu masalah 

utama adalah kesenjangan digital yang terjadi di berbagai wilayah, terutama di daerah 

yang memiliki keterbatasan infrastruktur internet. Siswa di daerah terpencil seringkali 

mengalami kesulitan dalam mengakses platform pembelajaran online, yang dapat 

mengakibatkan ketidaksetaraan dalam hasil pendidikan (World Bank, 2021). Selain itu, 

adanya resistensi dari pendidik yang kurang familiar dengan teknologi juga menjadi 

hambatan dalam adopsi penuh platform ini di berbagai institusi pendidikan. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah masalah keamanan dan privasi data. Dengan 

meningkatnya penggunaan platform digital, ada kekhawatiran yang meningkat terkait 

perlindungan data siswa dan integritas informasi yang disimpan dan dikelola melalui 

platform ini. Penelitian menunjukkan bahwa banyak sekolah dan universitas tidak 

memiliki protokol keamanan yang memadai untuk melindungi data dari potensi ancaman 

siber (Rosenberg & Schwarz, 2020). Selain itu, kualitas konten yang tersedia di platform 

digital seringkali bervariasi, yang dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. 

Kurangnya pengawasan terhadap konten yang diunggah juga dapat menjadi masalah, 

mengingat pentingnya materi pembelajaran yang relevan dan berkualitas. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, beberapa strategi dapat diterapkan 

guna memaksimalkan manfaat platform pembelajaran berbasis teknologi. Salah satu 

solusi adalah peningkatan infrastruktur teknologi di seluruh wilayah, termasuk daerah 

terpencil, dengan bantuan pemerintah dan lembaga swasta. Selain itu, pelatihan intensif 

bagi para pendidik tentang penggunaan teknologi dan platform digital dapat 

meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi 

(Lai & Bower, 2020). Dalam hal keamanan data, penerapan protokol keamanan yang 

ketat serta penggunaan teknologi enkripsi bisa menjadi langkah efektif untuk melindungi 

privasi siswa dan data institusi. Peningkatan kurasi dan pengawasan terhadap konten juga 

diperlukan untuk memastikan materi pembelajaran yang disajikan di platform digital 

sesuai dengan standar pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran platform pembelajaran berbasis 

teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di berbagai tingkat, mulai dari 
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pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Studi ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan platform ini serta 

menawarkan solusi yang praktis dan aplikatif untuk mengatasi kendala tersebut. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana teknologi dapat dioptimalkan untuk mendukung proses pembelajaran yang 

lebih efektif dan inklusif, serta dapat memberikan panduan bagi institusi pendidikan 

dalam mengadopsi teknologi secara lebih baik dan efisien. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan analisis terhadap berbagai platform teknologi yang digunakan dalam 

pendidikan, baik dalam konteks formal maupun informal. Penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada satu jenis teknologi atau platform, tetapi mencakup berbagai alat digital 

yang digunakan untuk mendukung pembelajaran di berbagai tingkatan pendidikan. Selain 

itu, penelitian ini juga mengeksplorasi aspek keamanan dan privasi data yang sering 

diabaikan dalam studi-studi sebelumnya, memberikan perspektif baru yang penting dalam 

diskusi mengenai digitalisasi pendidikan (Rosenberg & Schwarz, 2020). Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam literatur yang 

berkembang tentang teknologi pendidikan. 

Penelitian ini memiliki potensi kebermanfaatan global yang luas, mengingat 

peningkatan akses terhadap pendidikan berkualitas adalah salah satu tujuan utama dari 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa. Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan oleh berbagai negara, terutama yang 

sedang dalam proses meningkatkan infrastruktur pendidikan digital mereka, untuk 

mengembangkan kebijakan dan praktik yang lebih efektif dalam penerapan teknologi 

pendidikan. Selain itu, dengan menawarkan solusi terhadap tantangan global seperti 

kesenjangan digital dan keamanan data, penelitian ini dapat membantu mendorong 

inklusivitas dan pemerataan dalam pendidikan di seluruh dunia (UNESCO, 2019). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi peran 

platform pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena 

secara mendalam melalui analisis konteks dan perspektif yang berbeda dari berbagai 

sumber. Studi pustaka menjadi metode utama dalam mengumpulkan data, dengan fokus 

pada literatur yang relevan mengenai penerapan teknologi dalam pendidikan, tantangan 

yang dihadapi, dan solusi yang telah diusulkan dalam penelitian sebelumnya (Creswell, 

2013). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, tema, dan 

wawasan yang dapat diterapkan dalam konteks penelitian ini. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi pustaka yang komprehensif. 

Peneliti melakukan pencarian literatur menggunakan basis data akademik seperti Google 

Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect untuk menemukan artikel, buku, dan laporan yang 

berkaitan dengan penggunaan platform teknologi dalam pendidikan. Kriteria inklusi yang 

digunakan adalah sumber yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir dan relevan 
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dengan topik penelitian. Penelitian ini juga mempertimbangkan studi-studi klasik yang 

memiliki pengaruh signifikan dalam bidang ini. Selain itu, sumber-sumber sekunder 

seperti laporan dari lembaga pendidikan dan organisasi internasional juga digunakan 

untuk melengkapi data penelitian (Bowen, 2009). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis tematik, di mana 

peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari literatur yang dikumpulkan. 

Proses analisis dimulai dengan membaca seluruh literatur yang relevan secara mendalam, 

kemudian mengkategorikan informasi berdasarkan tema-tema yang telah ditentukan 

sebelumnya, seperti efektivitas pembelajaran, tantangan dalam implementasi, dan 

keamanan data. Setiap tema dianalisis lebih lanjut untuk menemukan hubungan antara 

satu dengan yang lain serta implikasinya terhadap kualitas pendidikan. Hasil dari analisis 

ini kemudian digunakan untuk menyusun argumen yang komprehensif mengenai peran 

platform teknologi dalam pendidikan (Braun & Clarke, 2006). 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, triangulasi data 

dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber yang berbeda. Selain 

itu, peneliti juga menggunakan teknik member checking dengan menghubungi beberapa 

ahli di bidang teknologi pendidikan untuk mendapatkan masukan dan verifikasi terhadap 

temuan yang diperoleh. Dengan cara ini, peneliti dapat meminimalkan bias subjektivitas 

dan meningkatkan akurasi hasil penelitian (Lincoln & Guba, 1985). Penerapan metode 

validasi ini penting untuk memastikan bahwa kesimpulan yang ditarik dalam penelitian 

ini didasarkan pada data yang kuat dan dapat diandalkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa platform pembelajaran berbasis teknologi secara 

signifikan meningkatkan kualitas pendidikan melalui beberapa aspek utama: 

aksesibilitas, keterlibatan siswa, dan personalisasi pembelajaran. Berdasarkan analisis 

tematik terhadap literatur yang dikumpulkan, ditemukan bahwa penggunaan platform 

digital telah memperluas akses terhadap pendidikan, terutama di daerah yang sebelumnya 

mengalami keterbatasan sumber daya pendidikan (World Bank, 2021). Selain itu, 

platform ini juga meningkatkan keterlibatan siswa dengan menyediakan alat interaktif 

yang mendorong partisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. Personalisi 

pembelajaran menjadi aspek lain yang mendapatkan perhatian, di mana teknologi 

memungkinkan penyesuaian materi ajar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

masing-masing siswa (Lai & Bower, 2020). 

 

Tabel 1. Hasil Temuan Penelitian 

Aspek yang Dianalisis Temuan Utama Referensi 

Aksesibilitas 
Meningkatkan akses ke 

pendidikan di daerah terpencil 
(World Bank, 2021) 

Keterlibatan Siswa 
Meningkatkan partisipasi aktif 

melalui alat interaktif 

(Jong, 2020; Kim & 

Reeves, 2007) 
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Personalisasi 

Pembelajaran 

Memungkinkan penyesuaian 

materi ajar 

(Lai & Bower, 2020; 

Bailey & Card, 2009) 

Tantangan 

Implementasi 

Kesenjangan digital dan masalah 

privasi data 

(Rosenberg & Schwarz, 

2020) 

Solusi yang Diusulkan 
Peningkatan infrastruktur dan 

pelatihan bagi pendidik 

(Czerniewicz & Brown, 

2013; Lai & Bower, 

2020) 

 

Tabel di atas merangkum temuan utama dari penelitian ini, yang dikategorikan ke 

dalam empat aspek kunci: aksesibilitas, keterlibatan siswa, personalisasi pembelajaran, 

tantangan implementasi, dan solusi yang diusulkan. Dalam aspek aksesibilitas, platform 

teknologi terbukti mampu memperluas jangkauan pendidikan, terutama di daerah yang 

sebelumnya kurang terjangkau. Keterlibatan siswa juga meningkat dengan adanya alat-

alat interaktif yang disediakan oleh platform digital. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan hasil belajar mereka (Jong, 2020). Personalisasi 

pembelajaran menjadi keunggulan lain dari platform ini, di mana materi ajar dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, yang mendukung proses belajar yang lebih 

efektif (Bailey & Card, 2009). 

 

Tantangan dan Masalah yang Ditemukan 

Meskipun terdapat banyak manfaat, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 

tantangan utama dalam penerapan platform pembelajaran berbasis teknologi. 

Kesenjangan digital masih menjadi masalah yang signifikan, terutama di daerah dengan 

infrastruktur internet yang kurang memadai. Selain itu, kekhawatiran mengenai privasi 

dan keamanan data juga muncul sebagai tantangan utama. Banyak institusi pendidikan 

masih belum memiliki protokol yang cukup kuat untuk melindungi data siswa dari 

ancaman siber (Rosenberg & Schwarz, 2020). Penelitian ini menemukan bahwa 

kurangnya kesadaran dan keterampilan di kalangan pendidik dalam menggunakan 

teknologi juga menghambat adopsi penuh platform ini di berbagai tingkat pendidikan. 

 

Solusi yang Diusulkan 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penelitian ini menyarankan beberapa solusi 

yang dapat diterapkan. Pertama, peningkatan infrastruktur digital, terutama di daerah 

terpencil, menjadi prioritas untuk memastikan semua siswa memiliki akses yang sama 

terhadap platform pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi pendidik sangat penting untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi pendidikan (Czerniewicz & Brown, 

2013). Penerapan protokol keamanan yang lebih ketat juga diperlukan untuk melindungi 

privasi dan data siswa, memastikan bahwa platform digital dapat digunakan dengan aman 

dan efektif dalam proses pembelajaran. 

 

https://fahruddin.org/index.php/Al-Masail


 

Homepages: https://fahruddin.org/index.php/EduTechno/about 14 
 

Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang luas bagi kebijakan pendidikan dan 

penerapan teknologi dalam pendidikan. Dengan memahami manfaat dan tantangan yang 

terkait dengan penggunaan platform pembelajaran berbasis teknologi, pembuat kebijakan 

dan pemangku kepentingan pendidikan dapat merumuskan strategi yang lebih efektif 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum pendidikan. Selain itu, hasil ini juga 

menunjukkan pentingnya investasi dalam infrastruktur digital dan pelatihan pendidik 

untuk memaksimalkan potensi teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

(World Bank, 2021). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa platform pembelajaran berbasis teknologi 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan, 

terutama dalam hal aksesibilitas, keterlibatan siswa, dan personalisasi pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa teknologi 

digital dapat memperluas akses ke pendidikan di daerah terpencil dan meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui penggunaan alat interaktif (Means, Toyama, Murphy, Bakia, & 

Jones, 2010). Namun, hasil ini juga menyoroti tantangan yang masih ada, seperti 

kesenjangan digital dan masalah privasi data, yang dapat menghambat implementasi 

penuh dari platform ini. Penelitian lain juga menemukan bahwa meskipun teknologi 

memiliki potensi besar, tantangan ini harus ditangani agar manfaat teknologi dapat 

dirasakan secara merata (Selwyn, 2016). 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa personalisasi pembelajaran melalui 

platform digital merupakan salah satu aspek penting yang mendukung kualitas 

pendidikan. Ini didukung oleh literatur yang menunjukkan bahwa teknologi 

memungkinkan adaptasi materi ajar sesuai dengan kebutuhan individu siswa, yang dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka (Johnson, Adams Becker, Estrada, & 

Freeman, 2015). Namun, tantangan dalam memastikan kualitas dan relevansi konten di 

platform digital juga perlu diperhatikan. Beberapa studi menunjukkan bahwa kurangnya 

kurasi konten dapat mengakibatkan penyebaran materi yang kurang berkualitas, yang 

justru dapat menghambat proses belajar (Hattie, 2009). Oleh karena itu, penting untuk 

memastikan bahwa konten di platform digital dikurasi dengan baik dan sesuai dengan 

standar pendidikan yang berlaku. 

Sejumlah penelitian mendukung temuan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pendidikan dapat meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan siswa. Contohnya, studi 

oleh Sangra, Vlachopoulos, dan Cabrera (2012) menunjukkan bahwa pembelajaran 

online memungkinkan siswa dari berbagai latar belakang untuk mengakses pendidikan 

yang mungkin tidak tersedia bagi mereka melalui metode konvensional. Selain itu, 

penelitian oleh Bower (2019) menemukan bahwa platform pembelajaran yang dilengkapi 

dengan fitur interaktif, seperti diskusi online dan simulasi, dapat meningkatkan partisipasi 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian ini, 

yang menekankan pentingnya interaksi dan personalisasi dalam meningkatkan hasil 

belajar melalui platform digital. 
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Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang holistik, yang tidak hanya 

mengevaluasi manfaat dari penggunaan platform pembelajaran berbasis teknologi, tetapi 

juga mengidentifikasi tantangan spesifik seperti kesenjangan digital dan masalah privasi 

data. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Selwyn (2016), cenderung lebih 

menekankan pada aspek positif dari teknologi tanpa mengkaji secara mendalam tantangan 

yang dihadapi. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menawarkan 

pendekatan yang lebih seimbang, yang mempertimbangkan baik manfaat maupun 

tantangan yang ada. Pendekatan ini memperkaya literatur dengan memberikan wawasan 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

teknologi dalam pendidikan. 

Penelitian ini memiliki implikasi global yang signifikan, terutama dalam upaya 

mencapai tujuan pendidikan inklusif yang tercantum dalam Sustainable Development 

Goals (SDGs). Dengan meningkatkan aksesibilitas melalui platform pembelajaran 

berbasis teknologi, negara-negara berkembang dapat mempersempit kesenjangan 

pendidikan yang masih ada, terutama di daerah terpencil dan kurang berkembang 

(UNESCO, 2019). Selain itu, teknologi dapat menjadi alat penting untuk mendukung 

pendidikan di masa krisis, seperti pandemi COVID-19, di mana pembelajaran jarak jauh 

menjadi solusi utama untuk memastikan keberlanjutan pendidikan (Anderson, 2020). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pembuat kebijakan di seluruh 

dunia untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam sistem pendidikan mereka. 

Lebih lanjut, dengan mengidentifikasi tantangan seperti kesenjangan digital dan 

masalah privasi data, penelitian ini juga memberikan wawasan penting bagi upaya global 

untuk memastikan bahwa teknologi pendidikan dapat diterapkan secara adil dan aman. 

Negara-negara yang sedang mengembangkan infrastruktur digital mereka dapat 

menggunakan temuan ini untuk mengantisipasi dan mengatasi masalah yang mungkin 

timbul, sehingga adopsi teknologi pendidikan dapat dilakukan secara lebih efektif dan 

berkelanjutan (World Bank, 2021). Selain itu, dengan menawarkan solusi praktis seperti 

peningkatan infrastruktur dan pelatihan pendidik, penelitian ini memberikan panduan 

yang aplikatif bagi negara-negara di seluruh dunia untuk memaksimalkan manfaat 

teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini secara komprehensif mengungkapkan bahwa platform pembelajaran 

berbasis teknologi memainkan peran krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui beberapa aspek utama: peningkatan aksesibilitas, keterlibatan siswa, dan 

personalisasi pembelajaran. Teknologi telah terbukti memperluas jangkauan pendidikan, 

terutama di daerah-daerah terpencil, dan memfasilitasi keterlibatan siswa secara lebih 

interaktif melalui alat-alat digital yang inovatif. Selain itu, kemampuan platform untuk 

menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih efektif dan terarah. Namun, penelitian ini juga menyoroti 

tantangan-tantangan kritis yang perlu diatasi, seperti kesenjangan digital yang masih 

https://fahruddin.org/index.php/Al-Masail


 

Homepages: https://fahruddin.org/index.php/EduTechno/about 16 
 

signifikan di berbagai wilayah dan masalah privasi serta keamanan data yang belum 

sepenuhnya terjamin. Penelitian ini menegaskan bahwa, meskipun platform teknologi 

memiliki potensi besar untuk merevolusi pendidikan, keberhasilan penerapannya sangat 

bergantung pada upaya yang terpadu dalam memperkuat infrastruktur digital, melatih 

pendidik, dan memastikan bahwa semua siswa, tanpa terkecuali, dapat mengakses dan 

memanfaatkan teknologi dengan aman dan efektif. Hasil ini memberikan dasar yang kuat 

bagi pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan untuk merumuskan strategi yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan dalam integrasi teknologi ke dalam sistem pendidikan 

global. 
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